BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Proses penciptaan karya musik permataku yang hilang
seperti yang telah dipaparkan pada bab-bab sebelumnya dapat

ditemukan beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1. Sebuah karya sastra atau karya seni lain yang telah ada
bisa ditransformasikan ke dalam medium orkestra dengan
mencari kesamaan antara unsur karya seni lain dengan
unsur musik, dalam hal ini unsur intrisik dalam novel
yakni tokoh dan penokohan memiliki kesamaan dengan
unsur penyusun musik program yakni leitmotif karena
fungsi dari leitmotif sendiri adalah mewakili atau
melambangkan seseorang, yang selanjutnya mengubah
unsur ekstramusikal menjadi unsur musikal, walaupun
pada penganalogiannya sering kali bersifat arbitrer. Dalam
karya ini terdapat penganalogian unsur ekstramusikal ke
dalam musik programa yang ditujukan untuk orkestra
karena orkestra memiliki idiom-idiom yang mewakili,
seperti penggambaran kesedihan ditransformasi dengan
penyusunan melodi, instrumentasi, dan pemberian tempo.

Penggambaran kapal yang berlayar ditransformasi dengan
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meletakkan instrumentasi pada low section seperti tuba,
contrabass, dan timpani. Penggambaran kota besar
ditransformasi dengan beberapa modulasi. Penggambaran
orang berjalan dengan variasi ritmis yang dimainkan
beberapa instrumen, dan pemberian leitmotif yang
merupakan wujud transformasi dari tokoh dan penokohan
dalam karya.

2. Dengan terciptanya karya ini, penulis ingin mengajak para
pendengar untuk dapat mengapresiasi karya sastra
melalui medium musik dan mengajak para pembaca
untuk dapat mengapresiasi karya seni musik orkestra,
karena didalam karya “Permataku yang Hilang”
mengandung unsur yang memadukan tragedi dalam novel

dan unsur musikal.

B. Saran
Saran yang mungkin bermanfaat untuk proses penciptaan
musik programa adalah sebagai berikut :
1. Membuat batasan karya sebelum dibuat agar ide-ide
yang muncul tidak menyimpang dari tujuan karya
2. Memilih kata-kata yang sesuai dalam menyusun
analisis karya untuk mewakili istilah khusus dalam

musik
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3. Menguasai karakteristik tiap instrumen dalam orkestra
serta jangkauan nada dari masing-masing instrumen

baik nada tertinggi maupun nada terendah
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